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Abstrak 
 
Smarthome dapat memungkinkan komputer tertanam yang dapat mengontrol peralatan 
rumah tangga listrik secara otomatis. Kontrol otomatis terbatas pada penjadwalan 
bagaimana waktu rumah tangga listrik dapat aktif dan tidak aktif. Pengontrol menggunakan 
Bluetooth sebagai modul komunikasi antara Android dan Arduino. Dari aplikasi Android, 
pengguna dapat mengontrol Arduino untuk mengatur timer perangkat elektronik yang aktif 
dan tidak aktif. Untuk ide-ide tersebut, penelitian ini mengimplementasikan cara 
mengurangi penggunaan listrik untuk smarthome. Implementasi perangkat ini menggunakan 
4 lampu untuk 5 rumah. Hasil dari penelitian ini adalah aplikasi Android dapat mengatur 
timer untuk perangkat listrik aktif dan tidak aktif menggunakan Arduino dan penggunaan 
listrik dapat berkurang hingga 14,3% atau Rp7.043 dalam sebulan. 
  Kata Kunci: Android, Arduino, Bluetooth, Internet of Things, Smarthome 
 
1.  PENDAHULUAN  
 
 Internet of Things (IoT) adalah 
interkoneksi dari device ke device lain yang 
saling berhubungan kegunaannya. Sepertinya 
halnya device yang disisipi dengan sistem 
komputasi dan dihubungkan dengan device 
yang menyalurkan data dari sebuah sensor 
analog yang diubah menjadi data digital [1] 
[2]. Penerapan IoT tersebut salah satunya pada 
pengaplikasian terhadap alat listrik rumah. Ini 
bisa dikatakan sebagai smarthome [2]. 
 Salah satu kebijakan dalam penghematan 
listrik adalah melakukan menyala-matikan 
sebuah piranti rumah tangga sesuai dengan 
kebutuhan. Hal tersebut adalah hal yang sepele 
dan mudah dilakukan oleh siapapun. Akan 
tetapi, dalam melakukan hal remeh tersebut 
membuat kebanyakan orang menjadi lalai dan 
lupa dalam menyala-matikan piranti rumah 
tangga tersebut. Sehingga masih terjadi 
kejadian pembengkakan biaya bulanan listrik. 
Pengkontrolan listrik secara otomatis 
termasuk salah satu tugas dari smarthome [3]. 
 Smarthome adalah rumah yang disisipi 
perangkat pintar yang dapat mengendalikan 
piranti rumah tangga secara otomatis [4]. 
Seperti halnya dalam menyala-matikan sebuah 
lampu secara otomatis sesuai dengan jadwal 
yang telah ditentukan. Tentunya, dengan 
melakukan penjadwalan ini bisa dikatakan 
dapat melakukan penghematan listrik yang 
digunakan dalam pembuatan sistem efisiensi 
penggunaan listrik pada smarthome 
dikembangkan dalam dua kelompok utama, 
yaitu client (berbasis Arduino) dan pengendali 
(android). Bagian client dikembangkan 
dengan menggunakan mikrokontroler dengan 
framework Arduino sebagai gerbang fisik 
utama dalam mengendalikan perangkat listrik. 
Sedangkan bagian aplikasi android akan 
digunakan sebagai pusat konfigurasi, kendali, 
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dan pelaporan dari bagian klien. Kedua bagian 
ini akan berkomunikasi melalui Bluetooth. 
 
2.  METODE PENELITIAN 
 
2.1 Studi Literatur 
 Smarthome adalah istilah untuk 
mengintegrasikan teknologi dengan layanan 
rumah yang cerdas untuk meningkatkan 
efisiensi dan kualitas hidup. Teknologi 
smarthome adalah realisasi pengotomatisasian 
suatu perangkat teknologi spesifik yang 
diterapkan pada skala rumahan. Sebagai 
contoh pengontrolan suhu, saklar lampu, 
penerangan, keamanan, dan lain lain [3]. 
Smarthome juga sebagai pengenalan pada 
penelitian Internet of Things (IoT). Hal ini 
dikarenakan pengimplementasiannya terdapat 
efisiensi dan otomasi penggunaan teknologi 
lainnya [4]. Smarthome atau sistem otomasi 
rumah diusulkan dikarenakan mudah 
digunakan dan meningkatkan efisiensi 
penyimpanan energi pada teknologi lain [1] 
[2] [5]. 
 Untuk pengontrolannya dapat 
menggunakan bantuan Arduino Board yang 
dijalankan menggunakan aplikasi pada 
Android dengan menggunakan koneksi 
Bluetooth sebagai media komunikasi 
perangkat dengan peralatan rumahan [3]. 
Android adalah suatu mobile Operating 
System (OS) yang sedang berkembang saat 
ini. OS ini berbasis Linux yang masih 
berkembang hingga saat ini [3] [6]. Android 
juga cukup fleksibel untuk dikembangkan di 
media apapun salah satunya dikombinasikan 
dengan Arduino. 
 Arduino adalah alat untuk pengontrolan 
pada dunia fisik terhadap komputer. Arduino 
berbasis open-source physical computing 
yang mana dapat dikembangkan untuk 
menulis suatu media software terhadap 
hardware. Arduino dapat digunakan 
mengembangkan suatu objek yang interaktif, 
seperti halnya sensor, saklar, dan pengontrolan 
macam-macam motor [3] [4]. Keuntungan 
pada Arduino adalah mudah dalam 
pengembangan dan banyak library yang sudah 
tersedia. Selain itu, penggunaan Arduino 
cukup simpel yang dikarenakan bahasa 
pemrogramannya menggunakanan sintaks 
yang lebih tinggi dari Bahasa C [4]. Arduino 
UNO adalah open-source hardware dan papan 
microcontroller berbasis Prosesor AT-
Mega328P yang mana mempunyai 14 digital 
Input/Ouput dan 6 analog pin dan operasi 
input pada tegangan 5 Volt dan 16MHz pada 
frekuensi quartz crystal. Arduino Uno juga 
mempunyai flash memory sebesar 32KB, 2Kb 
SRAM dan 1 KB EEPROM [7]. 
 Untuk media komunikasi dengan 
menggunakan Bluetooth. Bluetooth adalah 
media komunikasi berbiaya murah yang 
menyediakan koneksi antara smartphone dan 
perangkat lainnya. Hal ini memungkinkan 
pengguna untuk menghubungkan melakukan 
komunikasi dengan perangkat lain mudah 
sederhana yang tanpa menghubungkan kabel 
[6]. Bluetooth menerima data serial pada 
format RS232 dari kontroler dan mengirimnya 
terhadap jaringan nirkabel. Untuk pemilihan 
media komunikasi Bluetooth karena controller 
lebih mudah mengerti pengiriman data format 
TTL [3]. Bluetooth memiliki lisensi jaringan 
frekuensi 2,4 GHz yang tidak berlisensi di 
beberapa negara. Secara umum frekuensi 
2446.5-2483.5 MHz adalah milik Prancis dan 
2445-2475 MHz adalah milik Spanyol [6]. 
 
3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Hasil 
 Rancangan sistem penjadwalan otomatis 
dapat dilakukan dengan menggunakan 
Mikrokontroller Arduino Uno, modul relay, 
dan modul RTC. Mikrokontroller Arduino 
Uno berguna untuk melakukan pengontrolan 
dan pengaturan modul RTC yang sebagai 
perhitungan jam. RTC ini digunakan sebagai 
pembuatan jadwal menyala-matikan piranti 
rumah tangga. Modul relay bertugas sebagai 
menyala-matikan piranti rumah tangga sesuai 
dengan jadwal yang sudah diatur oleh 
Mikrokontroler Arduino Uno tersebut. 
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Gambar 1.  Diagram Sirkuit Sistem Otomasi Arduino 
 
 
Gambar 2. Blok Diagram Sistem Kontrol 
 
 Untuk pengaturan jadwal, user bisa 
menggunakan perangkat Android. Android 
sudah mempunyai alat konektivitas berupa 
Bluetooth. Bluetooth ini sebagai alat 
komunikasi antara Android dengan Arduino 
Uno [6]. Di dalam aplikasi yang akan dibuat di 
Android, akan disediakan berupa User 
Interface yang akan memudahkan pengguna 
dalam pengaturan penjadwalan. Misalnya 
untuk menyalakan lampu teras dari jam 18.00-
05.00 atau sesuai dengan kebutuhan ketika 
ingin merubahnya lagi, sehingga lampu akan 
menyala otomatis saat jam 18.00 dan akan 
mati secara otomatis jam 05.00. Pengguna 
akan terbantu karena terdapat fitur otomatis 
on/off sehingga tidak perlu lagi mematikan 
saklar secara manual. Selain itu, juga fitur 
dalam menonaktifkan fitur Bluetooth ketika 
akan menggunakannya. Sehingga ketika 
aplikasi dibuka fitur Bluetooth harus 
dinyalakan terlebih dahulu sebelum 
mengakses Arduino tersebut. 
 Pada Gambar 2 adalah desain sistem secara 
umum pada penelitian ini. Dari gambar 
tersebut dapat dijelaskan bahwa, Android 
melakukan koneksi ke modul Bluetooth yang 
dipasangkan pada Arduino. Arduino sendiri 
mempunyai komponen RTC dan relay. RTC 
bertugas untuk mengkontrol relay. Relay 
disini bertugas sebagai menyalakan dan 
mematikan sebuah alat listrik rumah tangga. 
 Untuk alur proses kerja sebuah sistem ini 
dapat dilihat pada gambar 3. Pada Android 
dibuatkan sebuah aplikasi yang harus 
terkoneksi dengan Bluetooth. Bluetooth 
tersebut dikoneksikan dengan pada modul 
Bluetooth pada sebuah Arduino. Perintah dari 
Android tersebut dikirimkan melalui 
Bluetooth, misalkan untuk menyalakan sebuah 
alat listrik. Jika iya, maka perintah tersebut di 
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proses ke relay. Jika tidak, melakukan 
pengaturan jadwal dari sebuah aplikasi dan 
kirim data penjadwalan untuk disimpan di 
memori Arduino. Jadwal selanjutnya dicek 
oleh Arduino disesuaikan dengan data RTC 
dan dikirimkan ke relay untuk diproses jika 
sudah sesuai jadwal. Jika tidak, cek koneksi 
Bluetooth untuk memastikan kedua Bluetooth 
sudah saling berkomunikasi. 
 
Gambar 3. Flowchart Desain Sistem 
 
3.1.1 Hasil Rancangan Arduino 
 Rancangan sistem Arduino adalah bagian 
sistem yang terhubung langsung dengan 
piranti listrik yang dikendalikan. Rancangan 
ini terdiri dari Arduino Uno, modul RTC, 
modul Bluetooth, dan modul relay. Berbagai 
hardware tersebut dirakit dan diprogram 
sehingga dapat berkomunikasi dan menerima 
perintah dari smartphone Android melalui 
Bluetooth. 
 Arduino uno adalah platform 
mikrokontroller dengan menggunakan chip 
ATMega328. Platform ini bersifat open source 
dan open hardware. Arduino dapat 
mengendalikan 20 pin sebagai input maupun 
output. Pin tersebut terdiri dari 14 pin digital 
dan 6 pin analog. Tegangan input antara 6-12 
V, menggunakan 16 MHz crystal, memilkik 
32 KB memori flash, dan 1 KB EEPROM. 
Pengembangan program Arduino dapat 
dilakukan dengan menggunakan bahasa 
C/C++. 
 
Gambar 4. Arduino Uno 
 Rancangan sistem Arduino adalah bagian 
sistem yang terhubung langsung dengan 
piranti listrik yang dikendalikan. Rancangan 
ini terdiri dari Arduino Uno, modul RTC, 
modul Bluetooth, dan modul relay. Berbagai 
hardware tersebut dirakit dan diprogram 
sehingga dapat berkomunikasi dan menerima 
perintah dari smartphone Android melalui 
Bluetooth. 
 
Gambar 5. Modul Bluetooth 
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Tabel 1. Pin Bluetooth pada Arduino 
Pin Modul Bluetooth Pin Arduino Uno 
TXD RX (pin 0) 
RXD TX (pin 1) 
VCC 5V 
GND GND 
 
 RTC adalah modul yang berfungsi sebagai 
pewaktuan digital. Modul dapat menghitung 
secara akurat mulai dari detik, menit, jam, 
hari, dan tanggal. Modul memiliki baterai 
internal CR 2032 dengan tegangan 3V. Baterai 
ini memungkinkan modul dapat mengupdate 
dan menjaga keakuratan waktu meskipun 
Arduino dalam keadaan mati. Koneksi modul 
dengan Arduino Uno menggunakan I2C yang 
tersambung ke pin SDA dan SCL Arduino. 
 
Gambar 6. Modul RTC 
 
Tabel 2. Pin RTC pada Arduino 
Pin Modul RTC Pin Arduino Uno 
SDA Pin SDA (A4) 
SCL Pin SCL (A5) 
VCC 5V 
GND GND 
 
 Modul relay adalah modul yang dapat 
digunakan sebagai switch atau saklar. Nyala 
mati saklar dikendalikan melalui pin digital 
Arduino uno. Relay pada modul dapat 
dihubungkan pada tegangan AC maupun DC 
yang memiliki tegangan diatas tegangan kerja 
Arduino. Modul dapat mengendalikan 
tegangan maksimum 250V AC atau 30V DC 
dengan arus maksimum 10A. Berikut koneksi 
kabel Arduino uno dengan modul relay. 
 
Gambar 7. Modul Relay 
 
Tabel 3. Pin Relay pada Arduino 
Pin Modul Relay Pin Arduino Uno 
IN1 Pin digital 2 
IN2 Pin digital 3 
VCC 5V 
GND GND 
 
3.1.2 Hasil Rancangan Android 
 Aplikasi android dikembangkan agar 
mempermudah user dalam berkomunikasi 
dengan perangkat Arduino. Di dalam Aplikasi 
Android, terdapat 2 cara penggunaan yang 
berbeda, yaitu manual dan otomatis. Untuk 
manual digunakan untuk menjalankan 
perintah menyalakan atau mematikan relay 
secara langsung dengan menggunakan 
koneksi Bluetooth. Sedangkan untuk otomatis 
untuk menjalankan perintah setting timer 
sebagai menyalakan dan mematikan relay 
sesuai jadwal yang sudah diatur di Android. 
 User dapat memilih perintah atau input 
melalui tampilan android. Selanjutnya 
Android akan mengirim perintah tersebut 
secara serial melalui Bluetooth. Perintah yang 
sudah diterima Arduino selanjutnya disimpan 
dan dijadikan panduan oleh Arduino apakah 
relay akan dinyalakan atau tidak.  
 Perintah yang dikirim melalui android 
secara sederhana berupa kode ASCII. Kode 
ASCII ini akan diterjemahkan Arduino apakah 
untuk menyalakan dan mematikan atau untuk 
mengkonfigurasi jadwal nyala mati. Kode 
ASCII yang diterima bersifat case-sensitive, 
yaitu dibedakan antar karakter besar dan kecil. 
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Berikut ini cotoh kode ASCII untuk 
menyalakan dan mematikan relay. 
 
Tabel 4. Daftar Kode ASCII untuk perintah 
pada Android 
Kode ASCII Operasi 
Y Relay 1 nyala 
y Relay 1 mati 
Z Relay 2 nyala 
z Relay 2 mati 
A-X Relay otomatis nyala 
a-x Relay otomatis mati 
 
3.2 Pembahasan 
 Hasil dari penelitian ini berupa sebuah 
sistem Arduino yang sudah terpasang secara 
utuh beserta aplikasi Android untuk 
melakukan perintah terhadap sistem Arduino 
tersebut.  
 
Gambar 8. Hasil Rangkain Arduino 
 
 Aplikasi Android ini berupa tampilan 
untuk koneksi Bluetooth ke sistem Arduino. 
Berikut hasil tampilan pada Gambar 8 
merupakan hasil permintaan PIN pairing ke 
Arduino. Pada Gambar 10 merupakan UI icon 
untuk menampilkan daftar koneksi Bluetooth 
yang tersedia. Sedangkan pada Gambar 11 
adalah daftar Bluetooth yang sedang aktif 
disekitarnya. Pada penelitian ini, kita memilih 
untuk mengkoneksikan pada 
EON_BLITAR_002. 
 
 
Gambar 9. PIN pairing 
 
 
Gambar 10. UI untuk koneksi Bluetooth 
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Gambar 11. Daftar Bluetooth yang Aktif 
 
 Setelah Bluetooth sudah terkoneksi dengan 
sistem Arduino yang sudah dirancang, maka 
tampilan selanjutnya berupa tampilan 
melakukan perintah secara manual dan 
otomatis. Perintah-perintah ini akan ditransfer 
melalui koneksi Bluetooth. Untuk Manual 
berguna untuk memberikan perintah menyala 
dan mematikan device I dan atau device II 
secara langsung. Untuk Timer Automatic, 
perintah berupa menyalakan dan mematikan 
relay sesuai dengan jadwal yang sudah 
ditentukan oleh user. Bisa dilihat pada 
Gambar 12. 
 
Gambar 12. Hasil UI Manual dan Timer 
Automatic 
 
Gambar 13. Daftar Jam untuk mematikan dan 
menyalakan otomatis 
 
 Untuk bagian set on dan set off berupa 
tampilan daftar jam yang akan dikirimkan ke 
sistem Arduino melalui Bluetooth. Pada jam 
tersebut diisikan sebuah kode ASCII untuk 
mengirimkan perintah ke Arduino dan akan 
diterjemahkan oleh Arduino untuk dapat 
melakukan proses perintah selanjutnya. Lihat 
Gambar 13, pada bagian ini terdapat perintah 
berupa kode ASCII yang sudah disematkan 
pada tiap-tiap daftar jam tersebut. Pada Tabel 
4 adalah detail kode ASCII untuk penggunaan 
pengaturan jam nyala, sedangkan Tabel 5 
untuk pengaturan jam mati. 
 
Tabel 5. Daftar Kode ASCII untuk jam nyala 
Kode ASCII Jam Nyala 
A 00 
B 01 
C 02 
D 03 
E 04 
F 05 
G 06 
H 07 
I 08 
J 09 
K 10 
L 11 
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M 12 
N 13 
O 14 
P 15 
Q 16 
R 17 
S 18 
T 19 
U 20 
V 21 
W 22 
X 23 
 
Tabel 6. Daftar Kode ASCII untuk jam mati 
Kode ASCII Jam Mati 
a 00 
b 01 
c 02 
d 03 
e 04 
f 05 
g 06 
h 07 
i 08 
j 09 
k 10 
l 11 
m 12 
n 13 
o 14 
p 15 
q 16 
r 17 
s 18 
t 19 
u 20 
v 21 
w 22 
x 23 
 
Dari Tabel 5 dan Tabel 6 diimplementasikan 
pada aplikasi Android. Selanjutnya, perintah 
dari Android tersebut dikirim melalui koneksi 
Bluetooth dan perintah tersebut diterjemahkan 
oleh Arduino. Berikut kode penjermahan 
perintah dari Android pada Arduino. 
 
 
 
 Arduino yang sudah terkoneksi dengan 
Android akan membaca data yang dikirim via 
Bluetooth. Data Bluetooth akan ditangkap oleh 
Arduino melalui perintah Serial.read(). 
Selanjutnya data tersebut akan diproses lebih 
lanjut untuk disesuaikan dengan aksi yang 
akan dilakukan Arduino. Data yang dikirim 
berupa kode ASCII. Kode tersebut akan dicek 
secara detail karakternya. Apabila karakter 
yang muncul ‘y’ maka relay 1 akan dimatikan, 
begitu pula bila karakter yang diterima ‘Y’ 
maka relay 1 akan dinyalakan dan piranti 
listrik akan nyala. Untuk relay yang lain dapat 
disesuaikan karakter perintah apa yang akan 
dipakai. Missal karakter ‘z’ dan ‘Z’ untuk 
nyala mati relay 2 seperti pada kode di atas. 
Untuk membedakan perintah satu dan yang 
lain maka perlu digunakan percabangan untuk 
membedakan aksi yang dilakukan Arduino. 
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 Sedangkan untuk nyala-mati secara 
otomatis, Arduino perlu menyimpan jadwal 
yang diberikan user. Pembacaan jadwal 
dilakukan dengan membaca masukan serial 
dari bluetooh yang sudah di-mapping ke kode 
ASCII tertentu secara unik untuk tiap jam 
yang dimaksud. Kode ini selanjutnya 
digunakan untuk mengubah nilai variabel 
yang menjadi patokan Arduino untuk 
menyalakan dan mematikan. Nilai variabel 
akan berubah-ubah sesuai masukan yang 
dikirimkan oleh user melalui android. 
 
 
 Variabel jam nyala dan mati otomatis yang 
sudah disimpan, selanjutnya dicek Arduino 
untuk dicocokkan dengan jam pada RTC. 
Arduino akan membandingkan apakan jam 
yang ditunjukkan RTC saat ini sesuai dengan 
jadwal nyala mati yang diingikan user. Bila 
sudah sesuai maka pin digital Arduino yang 
tersambung ke relay akan dinyalakan. Untuk 
penggunaan perintah status pada pin digital 
untuk relay terdapat perbedaan dengan pola 
nyala mati terhadap lampu led. Biasanya 
perintah HIGH pada Arduino digunakan untuk 
menyalalkan LED, namun pada relay 
sebaliknya. Untuk perintah menyalakan 
digunakan status LOW. Hal ini disebabkan 
relay dapat diatur apakan ON pada status pin 
LOW atau pin HIGH. Dalam hal ini pemilihan 
status LOW agar relay tersambung menjadi 
pilihan karena dapat menghindarkan piranti 
listrik nyala terus apabila terjadi kegagalan 
atau error pada sistem Arduino. 
 Pada Gambar 13 berfungsi sebagai 
tampilan UI pada Android. Pada bagian 
Manual adalah untuk menyalakan dan 
mematikan device I yang memuat kode ASCII 
“Y” untuk menyalakan dan “y” mematikan 
relay 1. sedangkan device II memuat kode 
ASCII “Z” untuk menyalakan dan “z” 
mematikan relay 2. Untuk bagian Timer 
Automatic pada 01 sebagai kondisi jam 
menyalakan relay 3 yang memuat kode ASCII 
secara berurutan dari jam 00.00 dengan kode 
ASCII “A” hingga jam 23.00 dengan kode 
ASCII “X”. Sedangkan pada 08 sebagai 
kondisi jam mematikan relay 3 yang memuat 
kode ASCII secara berurutan dari jam 00.00 
dengan kode ASCII “a” hingga jam 23.00 
dengan kode ASCII “x”. 
 
 
Gambar 14. Hasil Menyalakan Listrik 
 
 Sehingga hasil penelitian ini dapat dilihat 
pada Gambar 14. Pada Gambar 15 adalah hasil 
menyalakan relay pada device II yang sudah 
terhubung dengan Android. Pada gambar 6B 
adalah hasil mematikan relay dari perintah 
Android. 
 
 
Gambar 14. Hasil Mematikan Listrik 
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3.3 Analisis Penghematan Listrik Dengan 
Perangkat Arduino-Android 
 Menurut survey yang dilakukan terhadap 
beberapa rumah tangga di Blitar, rata-rata 
rumah tangga memiliki lampu penerangan 
berdaya 20 Watt ~ 220 Volt, 4 buah yang 
untuk penerangan malam hari. Rata-rata 
dinyalakan selama 14 jam sehari karena 
terlambat mematikan 2 jam atau ada kegiatan 
lain di akhir pekan sehingga tidak dimatikan.  
 Menurut data PLN bulan Maret 2018, tarif 
listrik golongan rumah tangga R-1/900 VA-
RTM adalah Rp.1.467/kWh. Dengan acuan 
data tersebut maka dapat dihitung perkiraan 
penghematan listrik dengan otomasi alat ini 
sebagai berikut: 
 
Pemakaian per hari 1 lampu: 
20 1000 × 14 ℎ  × . 1467.28
= 0.28 ℎ × . 1467.28
= . 410.84 
 
Pemakaian per hari 4 lampu : 
. 410.84 × 4  = . 1643.36 
 
Pemakaian per bulan 4 lampu : 
. 1643.36 × 30  = . 49.300.8 
  
Tanpa sistem otomasi, biaya 4 lampu dalam 
satu rumah tangga sekitar Rp.49.300,- 
Efisiensi piranti kendali Arduino-Android. 
Penghematan pemakaian per hari 1 lampu: 
20 1000 × 2 ℎ  × . 1467.28
= 0.04 ℎ × . 1467.28
= . 58.59 
 
Penghematan pemakaian per hari 4 lampu : 
. 58.69 × 4  = . 234.77 
 
Penghematan pemakaian per bulan 4 lampu 
. 234.77 × 30  = . 7043.1 
 
Persentase penghematan: 
. 7043.1
. 49300.8 × 100% = 14.3% 
  
Dari perhitungan di atas, pemakaian 4 lampu 
dalam rumah tangga dapat dihemat sampai 
Rp.7.043,- dalam 1 bulan dengan 
menggunakan sistem otomatis ini. Sistem 
otomatis ini secara presentase dapat 
menghemat 14,3% biaya listrik untuk satu 
rumah tangga. Apabila diterapkan secara besar 
untuk sekolah dan perkantoran yang biasanya 
lampunya tetap menyala di hari libur, maka 
dapat diperoleh penghematan yang lebih besar 
pula. 
 
4. KESIMPULAN 
 
 Hasil dari penelitian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa Android hanya dapat 
berkomunikasi ke 1 Arduino tersebut dengan 
pengendalian menyalakan dan mematikan 
manual hanya langsung membaca perintah 
dari hp yang dikirimkan melalui bluetooth lalu 
dieksekusi oleh Arduino berjalan dengan baik. 
Untuk pengendalian nyala mati otomatis 
dengan komunikasi bluetooth bisa dilakukan 
dengan menambahkan modul RTC. Dengan 
berjalannya alat tersebut, hasil analisis pada 
efisiensi pemakaian listrik dapat berkurang 
sebesar 14,3% dengan penurunan biaya hingga 
Rp. 7.043,1 dalam sebulan yang seharusnya 
mengeluarkan biaya Rp. 49.300,8 untuk 
pemakaian 4 lampu. 
 Untuk pengembangan lebih lanjut, alat 
komunikasi bisa menggunakan Wi-Fi. 
Sehingga banyak device yang terkoneksi 
dengan Arduino tersebut. Hanya saja, masih 
diperlukan pemuatan database dan keamanan. 
Sedangkan pada efisiensi listrik, seharusnya 
juga diperhatikan perhitungan pada alat-alat 
listrik lainnya dengan kategori output 
maksimal 250V dan 10A. Sehingga hasil 
efisiensi penggunaan listrik bisa lebih terlihat. 
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